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ABSTRAK 

 

Penggunaan senjata nuklir memiliki dampak yang sangat berbahaya dan tidak 

manusiawi. Hal ini menjadi permasalahan internasional, karena menimbulkan 

kekhawatiran dan mengancam keamanan dan perdamaian internasional. Maka, 

dibentuklah Treaty on the Non Proliferation of Nuclear Weapons 1968, 

Comprehensive Nuclear Test Ban Treaty 1996, dan Treaty on the Prohibition of 

Nuclear Weapons 2017 untuk membatasi dan melarang penggunaan senjata 

nuklir. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah pengaturan 

pelarangan senjata nuklir dan implementasi larangannya. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis sosiologis dengan mengkaji 

peraturan yang terkait dengan pelarangan senjata nuklir yang ada dan mengkaji 

implementasi larangan senjata nuklir dalam konflik bersenjata menurut hukum 

internasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peraturan yang melarang 

senjata nuklir dan implementasi larangan penggunaan senjata nuklir.Ditemukan 

bahwa efektivitas pengaturannya masih belum efektif secara menyeluruh, 

meskipun sudah ada organisasi internasional yang mengawasi penggunaan nuklir, 

yaitu International Atomic Energy Agency dan Comprehensive Test Ban Treaty 

Organization, karena masih ada beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh 

negara-negara. Oleh karena itu, diperlukan penguatan komitmen oleh negara-

negara untuk menghentikan pembuatan, pengembangan, maupun penggunaan 

senjata nuklir. 

 

Kata Kunci: Senjata Nuklir, Hukum Internasional, Hukum Humaniter, Konflik 

Bersenjata, Kemanusiaan. 
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